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ABSTRAK
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TANAMAN KAILAN (Brassica oleracea L.) DENGAN MEDIA SOILLESS
CULTURE SYSTEM
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Jumlah produksi kailan (Brassica oleracea L.) mengalami penurunan yang
disebabkan oleh berbagai faktor seperti tanah yang kurang subur, kondisi iklim ,
serta teknik budidaya yang kurang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kailan.
Oleh karena itu, perlu adanya metode yang tepat untuk budidaya tanaman kalian.
Salah satu metode yang digunakan adalah Soilless Culture System (SCS) dengan
bahan media tanam berupa substrat organik yang memiliki keunggulan dalam
efisiensi penggunaan air. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
penggunaan media tanam SCS sehingga didapatkan komposisi terbaik pada media
SCS. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan media SCS dengan penambahan kompos bromelain murni
menggunakan perbandingan 2, 3 dan 4 bagian serta 1 perlakuan kontrol.
Komposisi media tanam terdiri atas sekam, vermikompos, kompos, cocopeat dan
kompos padat serat bromelain dengan perbandingan P1 (2:1:2:0,5:2), P2
(2:1:2:0,5:3), P3 (2:1:2:0,5:4) serta PO (tanah). Parameter pengamatan yang
digunakan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, kadar klorofil daun,
bobot basah dan bobot kering. Data hasil pengamatan kemudian dianalisis
menggunakan ANOVA, hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan DMRT pada
taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan P3 (2:1:2:0,5:4)
dengan kompos padat serat bromelain sebesar 421,05 gram/polybag memberikan
hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, kadar klorofil a, klorofil b dan
Klorofil total.

Kata Kunci : Bromelain, Kailan, Trichoderma sp., dan Soilless Culture System.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Kailan (Brassica oleracea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang berasal
dari marga Brassica yang memiliki daun tebal, datar, mengkilap, berwarna
hijau, dengan batang tebal dan sejumlah kecil kepala bunga berukuran kecil
(Nurifah dan Fajarfika, 2020). Kailan memiliki nilai ekonomis yang tergolong
cukup tinggi, namun belum diproduksi secara luas di Indonesia bahkan terjadi
penurunan jumlah produksi tanaman kailan (Rahayu dkk., 2021). Produksi
tanaman kailan yang menurun dapat disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya tanah yang kurang subur, kondisi iklim yang kurang mendukung,

serta tindakan budidaya yang kurang sesuai untuk tanaman kailan.

Pertumbuhan optimal tanaman kailan pada umumnya didukung oleh syarat
tumbuh yang ideal bagi tanaman kailan, disamping itu diperlukan cara
budidaya yang lebih efektif dalam meningkatkan produksi tanaman kailan
(Rahayu dkk., 2021). Salah satu alternatif yang digunakan untuk
meningkatkan produksi tanaman yaitu dengan memodifikasi media tanam
yang digunakan. Metode SCS merupakan suatu metode budidaya tanpa tanah
dengan memperhatikan kesuburan unsur haranya (Nasrullah et al.,2022).
Keunggulan dari metode SCS adalah memiliki ketersediaan unsur hara yang
cukup, serta terhindar dari soilborn desease dan gulma (Aji dan Widyawati,
2019). Metode SCS yang digunakan berbeda dengan media SCS yang umum
digunakan (hidroponik).



Metode SCS yang digunakan pada penelitian ini memiliki keunggulan utama
berupa efisiensi penggunaan air selama masa pertumbuhan tanaman karena
kandungan unsur hara yang terdapat pada media tanam yang digunakan.
Kelimpahan sumber substrat organik menjadi hal yang mendukung penelitian
ini. Pemanfaatan berbagai substrat organik tersebut dapat menjadi fokus utama
dalam penyelesaian permasalahan limbah pertanian yang ada di Indonesia.
Selain itu, kondisi wilayah Provinsi Lampung yang memiliki banyak daerah
lahan kering mendukung pengembangan metode SCS dengan menggunakan
media tanam kombinasi berbagai substrat organik untuk meningkatkan
produksi tanaman kailan. Pada penelitian ini digunakan lima jenis substrat
organik berupa kompos, vermikompos, sekam, cocopeat, dan kompos serat

bromelain.

Bromelain tersusun atas polimer kompleks yang cukup sulit untuk
terdekomposisi dengan baik secara alami (Agustini dkk., 2011). Namun,
apabila bromelain yang berpolimer kompleks ini terurai dengan baik akan
menjadi sumber unsur hara bagi kesuburan tanaman. Dengan penambahan
inokulum Trichoderma sp. diharapkan proses dekomposisi yang terjadi pada
serat nanas dapat terjadi secara cepat dan efisien. Dalam penelitian ini dibuat
kompos dari serat bromelain yang diinduksi fungi ligninolitik Trichoderma sp.

Fungi ligninolitik Trichoderma sp. akan berperan dalam degradasi limbah
lignoselulosa. Trichoderma sp.juga menjadi agen hayati yang dapat menjadi
stimulator pertumbuhan tanaman. Induksi Trichoderma sp. dapat berfungsi
menjadi biodekomposer yang akan mendekomposisi limbah organik menjadi
kompos yang memiliki kualitas tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian yang berjudul ”Aplikasi Kompos Padat Serat Bromelain
diinduksi Inokulum Trichoderma sp. (BIOGGP 2) untuk Pertumbuhan
Tanaman Kailan (Brassica oleracea L.) dengan Media Soilless Culture

System” guna meningkatkan pertumbuhan tanaman Kailan (B. oleracea).



1.2.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh penggunaan media tanam Soilless Culture System
(SCS) yang berisi serat bromelain terinduksi inokulum Trichoderma sp.
pada pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea L.).

2. Mendapatkan komposisi terbaik pada SCS yang berisi kompos padat
bromelain terinduksi inokulum Trichoderma sp. pada media SCS

pertumbuhan tanaman kailan (B. oleracea L.).

1.3.Kerangka Berpikir

Kailan merupakan tanaman yang memiliki prospek usaha yang bagus di
Indonesia. Saat ini, masih sedikit orang yang membudidayakan kailan,

sehingga terdapat peluang untuk mengembangkan usaha budidaya tanaman

ini. Kailan termasuk dalam famili kubis-kubisan (Brassicaceae). Produktivitas

sayuran kubis-kubisan di Indonesia mengalami fluktuasi, namun dengan
perencanaan yang baik, pemilihan varietas unggul, dan penerapan teknik
budidaya yang tepat, potensi peningkatan produktivitas kailan sangat mungkin
tercapai. Syarat tumbuh tanaman Kailan harus terpenuhi supaya pertumbuhan

Kailan dapat maksimal.

Teknik budidaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman

Kailan yaitu menggunakan metode Soilless Culture System (SCS), yaitu suatu

metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya.

Dalam penelitian ini, digunakan media tanam yang terdiri atas kombinasi
komposisi media tanam. Komposisi media tanam tersebut terdiri atas
vermikompos, kompos, kompos kulit kelapa, sekam, serta kompos serat
bromelain yang diinduksi jamur Trichoderma sp. Media ini memiliki berbagai
keunggulan seperti tersedianya kandungan unsur hara tanah, dapat menahan
air, serta induksi dari Trichoderma sp. pada kompos padat serat bromelain
akan sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman kailan.

Penelitian ini menggunakan induser berupa fungi ligninolitik yang akan

menjadi inokulum pada proses pengomposan serat bromelain. Trichoderma



sp. termasuk jamur ligninolitik yang akan berperan menjadi pendegradasi
limbah lignoselulosa. Trichoderma sp. dapat memecah lignin yang terdapat di
dalam serat bromelain. Serat bromelain memiliki kandungan yang terdiri atas
selulosa sebesar 24,53%, hemiselulosa sebesar 28,53%, serta lignin sebesar
57,8%. Trichoderma sp. selain menjadi organisme pengurai maka dapat
dimanfaatkan pula menjadi agen hayati serta dapat menjadi stimulator
pertumbuhan tanaman. Induksi Trichoderma sp. dapat berfungsi untuk
menjadi biodekomposer yang akan mendekomposisi limbah organik menjadi
kompos yang memiliki kualitas tinggi. Limbah organik tersebut adalah limbah
organik dari serat bromelain. Untuk mengetahui tingkat efektifitas penggunaan
media tanam SCS maka digunakan beberapa variabel penelitian berupa tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, kadar klorofil a, klorofil b, klorofil total,
bobot basah dan bobot kering pada tanaman Kailan.

1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. Penggunaan media tanam Soilless Culture System (SCS) yang berisi serat
bromelain terinduksi inokulum Trichoderma sp. berpengaruh pada
pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea L.).

2. Didapatkan komposisi terbaik pada SCS yang berisi kompos padat
bromelain terinduksi inokulum Trichoderma sp. pada media SCS

pertumbuhan tanaman kailan (B. oleracea L.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Serat Bromelain

Buah Nanas merupakan salah satu jenis buah yang ketika matang maka akan
mengandung gula, asam sitrat, asam malat, vitamin A dan B, serta bromelain
(Hossain et al., 2015). Gabungan dari berbagai proteinase yang berikatan erat
dengan senyawa-senyawa yang terdapat di sekitarnya disebut bromelain.
Enzim proteinase ini dapat mempercepat reaksi yang terdapat pada protein
berupa reaksi hidrolisis. Enzim bromelain pada Nanas dapat diperoleh dari
daging buah, batang, kulit nanas, bonggol, dan batang (Wiyati dan Tjitraresmi,
2018). Pada umumnya, kandungan bromelain akan sangat sedikit pada
jaringan yang belum matang dan cenderung bergetah (Alfiyanti et al., 2019).

2.2. Inokulum

Bioaktivator dapat ditumbuhkan sebagai inokulum pada media yang
mengandung banyak karbohidrat. Karbohidrat mengandung senyawa pati yang
berguna sebagai sumber karbon yang bermanfaat bagi mikroorganisme
pengurai (Irawan et al., 2017). Inokulum pada umumnya dilakukan oleh fungi
yang memiliki keunggulan untuk menguraikan bahan organik sehingga
mempersingkat waktu pengomposan. Salah satu isolat fungi yang digunakan
sebagai bioaktivator adalah fungi Trichoderma sp. Inokulum Trichoderma sp.
dibuat di dalam botol kaca. Keberhasilan inokulum dipengaruhi oleh variasi
komposisi, jumlah eksudat akar selama pertumbuhan tanaman, serta cekaman

lingkungan (Bina et al., 2022).



Gambar 1. Inokulum Fungi Ligninolitik Trichoderma sp.

2.3.Trichoderma sp.

(Dokumentasi Pribadi, 2023)

Tricohoderma sp. termasuk produsen metabolit sekunder pada tanaman.

Dalam tanah, Trichoderma akan menjadi bioremediasi limbah organik dan

anorganik. Trichoderma sp. selain menjadi organisme pengurai maka dapat

dimanfaatkan pula menjadi agen hayati serta dapat menjadi stimulator

pertumbuhan tanaman (Rotasouw et al., 2020). Trichoderma sp. memiliki

koloni yang berbentuk bulat serta memiliki bagian tepi yang halus. Koloni

muda yang terdapat pada Trichoderma sp. akan berwarna putih kemudian

akan berubah warna menjadi hijau di seluruh permukaan fungi.

Klasifikasi ilmiah fungi Trichoderma sp. menurut Bisset (1991) sebagai

berikut.
Kerajaan
Filum
Subfilum
Kelas
Subkelas
Bangsa
Suku
Marga

Jenis

: Fungi

: Ascomycotina

: Pezizomycotina

. Sordariomycetes

: Sordariomycetidae
: Hypocreales

: Hypocreaceae

: Trichoderma

: Trichoderma sp.



Gambar 2. Struktur Makroskopis Morfologi Fungi Trichoderma sp.
(Dokumentasi Pribadi, 2023)

Induksi Trichoderma sp. dapat berfungsi untuk menjadi biodekomposer yang
akan mendekomposisi limbah organik menjadi kompos yang memiliki kualitas
tinggi. Dekomposer termasuk organisme pengurai bahan organik yang dapat
berfungsi untuk mempercepat proses pengomposan. Selain itu, Trichoderma
sp. mampu mengendalikan organisme patogen yang dapat menyebabkan
berbagai penyakit pada tanaman, serta Trichoderma sp. dapat memberikan
pengaruh yang positif pada perakaran tanaman. Trichoderma sp. merupakan
golongan fungi yang dapat mempercepat pematangan kompos yaitu sebesar
60,9 % (Siddiquee et al., 2017). Hal tersebut didukung oleh pernyataan
Febriyono dan Soesanto., (2018) yaitu Trichoderma sp. memiliki potensi yang
tinggi dalam menghasilkan selulase yang dapat menghidrolisis selulosa dari
bahan organik sehingga dapat mempercepat proses pengomposan.
Trichoderma sp. dapat tumbuh pada berbagai media seperti media jagung dan

beras (Gusnawaty et al., 2017).

2.4. Botani Tanaman Kailan (Brassica oleracea L.)

2.4.1.Klasifikasi Kailan (Brasicca oleracea L..)

Kailan (Brasicca oleracea L.) termasuk salah satu famili Brassicaceae,
dengan nama lain Kale, merupakan salah satu jenis sayuran yang

menghasilkan daun sebagai sayuran konsumsi yang berasal dari Negara



24.2.

Cina. Terdapat kemiripan tanaman Kailan dengan tanaman kubis atau
kembang kol (Samihah dkk., 2022).

Klasifikasi ilmiah tanaman kailan menurut USDA (2014) sebagai
berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa . Capparales

Suku : Brassicaceae

Marga : Brassica

Jenis : Brassica oleracea L.

Morfologi Tanaman Kailan (Brassica oleracea L..)

Kailan merupakan tanaman yang memiliki daun tebal, datar, mengkilap,
berwarna hijau, serta memiliki batang yang tebal. Kailan memiliki
perakaran tunggang sehingga tergolong ke dalam tumbuhan dikotil.
Akar tersier pada Kailan dihasilkan dari cabang akar sekunder. Akar
tersier ini berfungsi untuk menyerap unsur hara yang berasal dari tanah.
Tanaman Kailan memiliki daun yang lebar, datar, mengkilap, keras,
berwarna hijau kebiruan, serta memiliki letak daun yang berselang
(Wulandari dkk., 2017).

Tanaman kailan memiliki batang yang berwarna hijau kebiruan yang
bersifat tunggal serta memiliki cabang pada bagian atasnya. Selain itu,
pada batang Kailan terdapat lapisan berupa zat lilin sehingga batang
Kailan menjadi terlihat mengkilap. Pada umumnya diameter batang
Kailan berkisar antara 3-4 cm. Bunga tanaman Kailan terletak pada
tandan yang muncul dari ujung batang atau tunas. Kailan memiliki
kepala bunga yang berukuran kecil, mirip dengan bunga yang dimiliki
oleh tanaman brokoli. Tanaman kailan termasuk tanaman berbunga

sempurna karena memiliki enam benang sari yang terdapat pada dua



lingkaran. Pada tanaman Kailan, biji melekat pada kedua sisi sekat bilik
yang terbagi menjadi dua bagian. Buah tanaman kailan memiliki bentuk
polong, panjang dan ramping yang berisi biji tanaman kailan. Biji
tanaman kailan ini memiliki ukuran bulat kecil dengan warna coklat
sampai kehitam-hitaman. Perbanyakan tanaman kailan dapat dilakukan
dengan menggunakan biji tanaman kailan (Widaryanto et al., 2013).

Morfologi tanaman kailan ditunjukkan oleh Gambar 3.

%

-—

Kotiledon

- \ Bunga

Gambar 3. Tanaman Kailan (Brassica oleracea L.)
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

2.4.3. Syarat Tumbuh Tanaman Kailan

Syarat tumbuh tanaman kailan diantaranya yaitu ditanam pada kawasan
yang memiliki suhu antara 23-35°C. Tanaman kailan memerlukan
ketersediaan air yang cukup, oleh karena itu, tanaman ini akan subur
pada tempat yang memiliki curah hujan yang berkisar antara 1000-1500
mm/tahun. Kelembapan udara yang baik untuk pertumbuhan Kailan
berkisar antara 60-90%. Kelembapan udara yang melebihi 90% akan
berdampak buruk terhadap pertumbuhan tanaman kailan karena dapat
menyebabkan stomata tanaman ini akan tertutup sehingga penyerapan
gas karbon dioksida terhambat dan menyebabkan pertumbuhan tanaman
kailan menjadi menurun dikarenakan terganggunya proses fotosintesis

(Laksono dan Sugiono, 2017).
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Kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang dapat toleran terhadap
kekeringan atau ketersediaan air yang terbatas. Tanaman Kailan dapat
tumbuh secara optimal pada lahan dengan ketinggian 800 m dpl, namun
pada dataran rendah kailan juga dapat beradaptasi dengan baik.
Tanaman Kailan dapat tumbuh optimal pada pH berkisar antara 5,0 —
6,5 dengan berbagai jenis tanah. Tanah yang memiliki pH di bawah 5
perlu dilakukan pengapuran guna meningkatkan nilai pH supaya sesuai
dengan pertumbuhan tanaman kailan. Jenis tanah yang cocok untuk
pertumbuhan kailan adalah tanah alluvial, tanah latosol, tanah regosol,
serta tanah andosol dengan tekstur lempung berpasir (Laksono dan
Sugiono, 2017).

2.5. Soilless Culture System (SCS)

Soilless Culture System (CSC) pada tanaman tanpa tanah baru-baru ini
mendapat perhatian sebagai salah satu pendekatan yang menjanjikan untuk
pengembangan sistem pertanian berkelanjutan. Selain itu, munculnya sistem
pertanian perkotaan seperti pertanian vertikal dan green house dapat
memperluas penerapan sistem tanam tanpa media tanah. Dalam metode ini,
efisiensi sumber daya yang dibutuhkan dapat berkelanjutan sehingga sangat
cocok untuk wilayah perkotaan (Falah dkk., 2023).

Peningkatan jumlah produksi tanaman dengan sistem lingkungan yang
terkendali (metode SCS) semakin diminati karena dapat meningkatkan
metabolit pada tanaman. Metode SCS ini dapat meningkatkan komponen
nutrisi dan hara media tanam secara efisien, sehingga metode ini dapat
digunakan sebagai metode yang sesuai dalam memproduksi sayuran dan
herba yang bernilai tinggi serta mampu bertahan hidup di zona yang beriklim

sedang dan tropis (Sakamoto dan Suzuki., 2020).

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengembangan metode SCS adalah
karakterisasi komprehensif sifat hidrolik dan fisikokimia media tanam
(Gohardoust et al., 2020). Parameter tersebut dapat diterapkan dengan

membuat kombinasi unsur organic pada rasio yang berbeda untuk memenuhi
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kebutuhan fisiologis tanaman tertentu. Bahan baku yang digunakan dalam
penyusunan media tanam pada metode SCS harus bebas dari senyawa
fitotoksik, memiliki pH yang sesuai, serta memiliki kandungan unsur tertentu
seperti kandungan garam yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman (Jimenez
et al., 2020).

2.5.1. Media Soilless Culture System (SCS)

Media Soilless Culture System (SCS) memiliki berbagai kelebihan dan
kekurangan berdasarkan media tanam yang digunakan. Berikut ini
adalah bahan baku yang digunakan sebagai media tanam pada metode
SCS.

2.5.1.1. Sekam Padi

Sekam padi merupakan lapisan keras yang menutupi caryope,
yang terdiri dari dua bentuk daun, kelopak dan sekam, yang
terdiri dari jaringan serat selulosa yang banyak mengandung
silika dalam bentuk serat yang sangat keras. Dalam kondisi
normal, sekam memainkan peran penting dalam melindungi
benih padi terhadap kerusakan jamur, sehingga secara tidak
langsung melindungi benih dan juga bertindak sebagai
penghalang terhadap invasi jamur. Sekam padi adalah lapisan
keras yang mengandung kariopse, yang terdiri dari lemma
yang melekat dan sekam, biasanya ditemukan di daerah

penggilingan padi.

Dari proses penggilingan padi, biasanya 20 + sekam 30%,
bekatul 8 £ 12%, dan beras giling 50 + 63,5% dari berat gabah
asli. Kepadatan jenis sekam adalah bulk density 125 kg/m3,
nilai kalor 1 kg sekam padi adalah 3300 k.kal dan menurut
komposisi kimianya, sekam mengandung karbon (karbon)
1,33%, hidrogen 1,5, oksigen 33,65 dan silikon dioksida
(Si02) 16, 98%, yaitu. cangkangnya, dapat dimanfaatkan
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sebagai bahan baku industri kimia dan sebagai sumber energi
panas untukkebutuhan manusia. Penambahan sekam sebagai
campuran media tanam memiliki kontribusi besar bagi
tanaman. Sekam juga sangat baik jika ditambahkan sebagai
campuran untuk media persemaian, karena kandungan unsur
silikat (Si) terbukti resisten terhadap serangan hama dan
patogen tanah (Listiana dkk., 2021).

Vermikompos

Vermikompos memiliki kapasitas menahan air dan kapasitas
tukar kation yang tinggi, memberikan pengaruh positif pada
aerasi tanah, dan membantu tanaman untuk lebih efisien
memanfaatkan nutrisi. Semua komponen vermikompos larut
dalam air sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman serta
mengurangi kebutuhan aplikasi pestisida, karena tanaman sehat

dan bebas dari hama dan penyakit (Ceritoglu et al., 2018).

Kompos

Kompos merupakan bahan-bahan organik (sampah organik)
yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya
interaksi antara mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang
bekerja di dalamnya (Jumiarni dkk., 2020). Pupuk kompos baik
digunakan karena berbagai alasan seperti tidak merusak
lingkungan, tidak memerlukan biaya yang banyak, proses
pembuatan yang mudah dan bahan yang tidak sulit ditemukan.
Bahan organik (kompos) merupakan salah satu unsur
pembentuk kesuburan tanah dan untuk menghasilkan tanah
yang subur, maka perlu ditambahkan bahan organik. Bahan
organik merupakan penyangga yang berfungsi memperbaiki
sifat-sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan kompos
25% sebagai media tanam dalam produksi sayuran tidak hanya

mendukung hasil panen dan kualitas produk, tetapi juga dapat
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menekan patogen tanah seperti Pythium irregulare (Jimenez et
al., 2020).

2.5.1.4. Cocopeat

Cocopeat adalah salah satu bahan organik lain yang dapat
digunakan sebagai bahan campuran untuk menghasilkan pori
yang lebih banyak, dan memiliki daya serap air yang sangat
tinggi sehingga mampu untuk menyerap air lebih maksimal.
Sabut kelapa memiliki kelebihan jika digunakan sebagai media
tanam antara lain memiliki kemampuan dalam mengikat dan
menyimpan air dengan kuat. Selain itu, sabut kelapa juga
memiliki kandungan unsur-unsur hara yang penting seperti
kalsium (Ca), kalium (K), magnesium (Mg), fosfor (P), dan
natrium (Na). Selain kandungan-kandungan tersebut, sabut
kelapa juga memiliki kandungan lignin sebesar 45,80%,
selulosa sebesar 43,40 %, hemiselulosa 10,25%, pectin 3,00%,

nitrogen 0,4-1.10%, dan air 28,20%. (Astuti, 2013).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahma dan Purnomo
(2016), disebutkan bahwa cocopeat mengandung unsur hara
mikro, seperti tembaga (Cu) yang memiliki peran dalam
transportasi elektron pada proses fotosintesis dan berkontribusi
dalam pembentukan akar. Selain itu, seng (Zn) juga terkandung
dalam cocopeat dan berfungsi sebagai stimuli untuk

pertumbuhan akar dan perluasan daun.

2.6. Pertumbuhan Tanaman
2.6.1. Tinggi Tanaman

Semakin rendah rata-rata suhu tanah maka dapat mempengaruhi tinggi
tanaman menjadi semakin rendah dalam rata-rata tinggi tanaman

tersebut (Setiyaningrum et al., 2019). Hal ini didukung oleh pendapat
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Pertiwi dkk., 2014 yaitu tinggi tanaman dapat meningkat karena
adanya peningkatan pembelahan dan pemanjangan sel. Unsur hara
makro seperti N, P, dan K sangat penting untuk pertumbuhan tanaman.
Tanaman membutuhkan unsur makro dalam jumlah besar untuk

mencapai tinggi dan perkembangan yang optimal.

Jumlah Daun

Perubahan temperatur yang tidak stabil dari dingin atau panas akan
mempengaruhi fotosintesis, translokasi, respirasi, dan transpirasi. Hal
ini dapat dilihat jika temperatur terlalu tinggi atau terlalu rendah maka
pertumbuhan tanaman akan menjadi lambat atau berhenti sama sekali.
Apabila unsur hara tersedia dengan cukup dan sesuai dengan
kebutuhan tanaman maka akan mempengaruhi kesuburan dari
pertumbuhan daun tanaman (Mahdalena dan Majid, 2022). Kebutuhan
unsur N, P, dan K tercukupi maka akan meningkatkan pertumbuhan
tanaman dalam pembentukan daun sehingga jumlah daun yang
dihasilkan akan lebih banyak (Aryanti dan Hera, 2019). Dalam hal ini,
media tanam yang digunakan harus memiliki kadar N, P, dan K yang
cukup untuk pertumbuhan tanaman terutama pada parameter jumlah
daun (Baharuddin dkk., 2022).

Luas Daun

Efektivitas daun dalam menyerap cahaya ditentukan oleh besarnya luas
daun. Penyerapan cahaya tersebut sebagai faktor dalam proses
fotosintesis yang akan berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Riko et al., 2020). Luas daun yang besar akan
meningkatkan laju fotosintesis tanaman, sehingga pada akumulasi
fotosintat yang dihasilkan juga semakin tinggi. Dalam hal ini luas daun
tanaman akan mempengaruhi kuantitas penyerapan cahaya. Jika
tanaman mendapatkan cahaya dan unsur hara yang cukup, hal ini akan
menyebabkan peningkatan jumlah daun yang tumbuh. Tanaman akan

meningkatkan kecepatan pertumbuhan daunnya untuk optimal
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menangkap cahaya, memastikan berlangsungnya fotosintesis dengan
efisien (Setyanti dkk., 2013).

Peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman secara signifikan
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Unsur hara
nitrogen memiliki peran krusial dalam meningkatkan dimensi panjang
dan lebar daun tanaman. Tanaman memiliki kemampuan untuk
menyediakan unsur hara nitrogen sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan untuk proses pertumbuhan tanaman kailan (Ngantung et al.,
2018). Unsur hara nitrogen berperan dalam menggalakkan
pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk peran khususnya dalam

perluasan luas daun tanaman.

Kadar Klorofil Daun

Klorofil merupakan pigmen hijau yang terdapat di kloroplas pada daun
tanaman. Pembentukan klorofil dalam tanaman dapat dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, selain kandungan unsur hara seperti N, P, K, dan Mg.
Beberapa faktor tersebut melibatkan karakter genetik tanaman, tingkat
cahaya, ketersediaan air, jumlah karbohidrat, tingkat oksigen, dan suhu
(Fadilah dan Fevria, 2022). Kandungan klorofil yang semakin tinggi
pada tanaman menunjukkan bahwa laju fotosintesis pada tanaman
tersebut meningkat sehingga penyerapan nutrisi dari dalam tanah
menjadi lebih optimal dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Utari dan Rachmawati, 2022). Peran nitrogen dalam pembentukan
klorofil selama proses fotosintesis berdampak pada berat segar
tanaman (Gildayaqutah dan Soedjono, 2023).

Bobot Basah

Bobot basah tanaman adalah berat tanaman yang meliputi seluruh
bagian tubuh tanaman yang diukur langsung tanpa adanya proses
pengeringan pada bagian tanaman tersebut (Ibrahim, 2021).

Peningkatan bobot basah tanaman disebabkan oleh bertambahnya
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tinggi tanaman, perbesaran diameter batang, perbanyakan daun, serta
pertumbuhan akar tanaman (Arrusy, 2021). Penelitian yang dilakukan
oleh Pramitasari et al., 2016 pada tanaman kailan juga menyimpulkan
bahwa semakin tinggi tanaman dan semakin luas daunnya, bobot basah

tanaman kailan juga mengalami peningkatan.

Bobot basah tanaman berhubungan dengan hasil dari fotosintesis
selama proses pertumbuhan. Fotosintat yang dihasilkan digunakan
untuk sintesis sel-sel pada batang, daun, dan akar, berdampak pada
peningkatan berat segar tanaman tersebut. Bobot segar tanaman
menunjukkan jumlah kandungan air dalam jaringan tanaman, yang
merupakan akumulasi fotosintat dalam bentuk biomassa tanaman dan
kandungan air pada daun. Biomassa merupakan akumulasi hasil
fotosintat berupa protein, karbohidrat, dan lemak. Semakin berat suatu
tanaman, semakin lancar pula proses metabolisme dalam tanaman
tersebut (Rahma, 2016).

Bobot Kering

Bobot kering merupakan cerminan dari efisiensi penyerapan unsur
hara dengan adanya pemanfaatan sinar matahari yang terdapat di
sepanjang musim pertumbuhan oleh tajuk tanaman (Nurifah dan
Fajarfika, 2020). Hasil dari bobot kering pada umumnya beriringan
dengan hasil tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar tanaman.
Besarnya fotosintat sangat mempengaruhi bobot kering tanaman. Suhu
yang tidak stabil dapat menurunkan hasil produksi tanaman budidaya
karena mempengaruhi proses fisiologis dan biokimia seperti

fotosintesis, respirasi, dan turgiditas (Rymuza et al., 2015).



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1.Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan September 2023 — Februari 2024 di
Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung serta
pada green house di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2.Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain jarum ose, cawan
petri, tabung reaksi, gelas ukur, botol kaca gepeng ukuran 250 mL, bunsen,
neraca analitik, keranjang, sekop, sarung tangan, dirigen, gembor, tray semai,
polybag 30cm x 30cm , ember, penggaris, nampan. autoklaf, Laminar Air
Flow (LAF), inkubator, beaker glass, hot plate magnetic stirer, pisau, batang
pengaduk, magnetic stirer, spektrofotometer, water bath, pipet tetes, kulkas,
pinset, tusuk gigi, object glass, cover glass, dan kamera telepon pintar.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kentang,
chloramphenicol, aquades, agar, serat bromelain (berasal dari PT Great Giant
Pineapple), kotoran sapi kering, alkohol, kardus, jagung, fungi ligninolitik
Trichoderma sp. (koleksi Prof. Dr. Bambang Irawan, M.Sc), CaCO3, CaS04,
air, sekam, vermikompos, cocopeat, kasa, benang, kapas, benih Kailan cap

panah merah, kertas tisu, plastik, alumunium foil, dan aquades steril.
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3.3.Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan media SCS. Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
media SCS yang tersusun atas komposisi dasar sekam, vermikompos, kompos,
dan kompos kulit kelapa dengan perbandingan 2:1:2:0,5. Setiap perlakuan
dibedakan dengan penambahan kompos bromelain sebanyak 2, 3, dan 4
bagian. Penambahan kompos bromelain murni diulang sebanyak 6 kali pada
masing-masing perlakuan media SCS serta terdapat 6 kali ulangan untuk
media kontrol, sehingga terdapat 24 petak satuan percobaan dengan tata letak
percobaan disajikan padaTabel 2. Kombinasi perlakuan pada penelitian ini
disajikan pada Tabel 1. Kontrol yang digunakan pada penelitian ini berupa

media tanam yang berisi 100% tanah pada masing-masing polybag.

Tabel 1. Kombinasi Perbandingan Media Tanam

Perlakuan S VK K C KB
P1 2 1 2 0,5 2 bagian
P2 2 1 2 0,5 3 bagian
P3 2 1 2 0,5 4 bagian
PO = 100% tanah
Keterangan :

S : Sekam ; VK : Vermikompos ; K: Kompos ; C : Cocopeat ; KB : Kompos
serat bromelain

Tabel 2. Tata Letak Satuan Percobaan

P,U;, P,U; P, U, PU, PU, Pyl

P;U, P3Us P U, P,U, P Us P;U;
P,Uj PU, PUs, PU, PU,  PU:

U, PU; PU; PU,  PU,  PU,

Keterangan :
P,-P; = Perlakuan 0-Perlakuan 3 ; U;-U, = Ulangan 1-Ulangan 6
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3.4.Prosedur Kerja

Pada penelitian ini dilakukan 4 tahapan diantaranya peremajaan fungi
Trichoderma sp. (BIOGGP 2), pembuatan inokulum pada media jagung yang
diinduksi fungi Trichoderma sp., pembuatan kompos padat bromelain, dan
pengaplikasian dosis kompos pada tanaman kailan. Lalu dilakukan
pengamatan berdasarkan parameter yang telah ditentukan yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, kadar klorofil daun, bobot basah, dan bobot

kering.

3.4.1. Pembuatan Inokulum Fungi Trichoderma sp. (BIOGGP 2)
3.4.1.1.Peremajaan Fungi Ligninolitik Trichoderma sp.

Peremajaan fungi ligninolitik dilakukan dengan menggunakan
beberapa tahapan. Tahap awal dari peremajaan Trichoderma
sp. ini yaitu sterilisasi alat dan bahan. yang dilanjutkan dengan
pembuatan media PDA. Dalam pertumbuhan fungi, salah satu
media yang cocok dan mendukung pertumbuhan fungi adalah
PDA yang memiliki pH 7 dengan suhu optimum pertumbuhan
sebesar 25-30 °C (Cappucino dan Sherman, 2014).

PDA dibuat menggunakan bubuk PDA dengan dosis 39 g/1000
ml. Kemudian, diambil 7,8 gram bubuk media PDA dan
dilarutkan pada 200 ml aquades menggunakan beaker glass
hingga larut. Selanjutnya, media yang sudah homogeny
tersebut dipanaskan menggunakan hot plate magnetic stirrer
hingga larutan berubah warna menjadi bening. Larutan tersebut
dimasukkan ke dalam autoklaf dengan tekanan 1 atm selama
15 menit untuk sterilisasi. Media tersebut diberi antibiotik
(chloramphenicol) sebanyak 1 gram (Huda et al., 2021). Media
PDA dituang pada cawan petri sebanyak 15-20 ml. Setelah
media memadat, sebanyak 1 ose biakan fungi Trichoderma sp.

Cawan petri dibungkus menggunakan plastik wrap di bagian
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tepi dan dilapisi dengan kertas untuk selanjutnya dilakukan

proses inkubasi pada suhu ruang selama 7 hari.

3.4.1.2.Pembuatan Inokulum Trichoderma sp. (BIOGGP 2)

Pembuatan inokulum pada penelitian ini merupakan modifikasi
dari penelitian yang dilakukan oleh Haura et al., 2021 yaitu
inokulum dibuat dalam botol kaca 250 ml yang berisi media
jagung sebanyak 60 gr/botolnya. Selanjutnya botol yang telah
berisi media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 120°C
selama 15 menit kemudian siap untuk digunakan sebagai
media perbanyakan. Kemudian ditambahkan larutan campuran
yang terdiri atas 6,5 mL CaCO3 2% yaitu sebanyak 0,8 gram
dan 6,5 mL CaSO4 4% sebanyak 0,6 gram. Selanjutnya,
sebanyak 1 ose Trichoderma sp. diinokulasikan pada botol
kaca gepeng yang berisi media jagung. Masing-masing media
ditutup kembali dengan sumbat yang telah dibuat kemudian
dilapisi oleh plastic wrap. Selanjutnya media tersebut
diinkubasi selama 14 hari pada suhu 37°C, serta selama 3 hari
sekali dikocok supaya pertumbuhan funginya menjadi lebih
baik. Periode inkubasi Trichoderma sp. yaitu waktu yang
diperlukan Trichoderma sp. untuk memperbanyak diri pada

setiap media.

3.4.2. Pembuatan Kompos Bromelain Padat

Agen decomposer yang digunakan dalam pembuatan kompos ini
antara lain serat bromelain yang berasal dari PT. Great Giant
Pineapple, kotoran sapi, dan fungi ligninolitik Trichoderma sp.
(BIOGGP 2). Pengaplikasian dosis kompos pada tanaman Kailan
dilakukan dengan menggunakan dua macam komposisi kompos yang
dimodifikasi metode Ustuner (2009), yaitu dengan 15 gr inokulum
dicampurkan ke dalam 1 kg bromelain kemudian ditambahkan dengan

0,5 kg kotoran sapi. Proses pengomposan yang dilakukan pada
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penelitian ini menggunakan metode Irawan et al., (2014) dengan
menggunakan keranjang berlubang kemudian pada bagian atas dan
bagian dalam keranjang tersebut ditutup dengan menggunakan kardus.
Selanjutnya kompos tersebut diaduk 7 hari sekali yang bertujuan agar
proses dekomposisi pada kompos tersebut berlangsung secara optimal
(Huda et al., 2021). Untuk menjaga kelembapan, kompos disiram
dengan air secukupnya hingga kadar kelembapan kompos menjadi
60%. Perubahan warna yang menjadi kehitaman serta tidak tercium
bau pada kompos bromelain yang dibuat menandakan bahwa kompos

bromelain padat tersebut sudah matang (Irawan dkk., 2017).

Media Tanam

Media tanam soilless culture dibuat dengan mengkombinasikan ke-
empat jenis media tanam sesuai dengan perbandingan yang akan
digunakan dengan menggunakan ukuran berat. Kemudian diaduk
menggunakan sekop hingga tercampur merata. Selanjutnya
dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 35 x 35 cm dengan
volume 1 kg media tanam di setiap polybag (Hernandes et al., 2010).
Media tanam yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
kombinasi dari media tanam dasar yang ditambahkan kompos serat
bromelain yang diinduksi oleh fungi Trichoderma sp. Media tanam
dasar yang digunakan terdiri atas sekam, vermikompos, kompos, dan
cocopeat.

Pada perlakuan 1 (P1), diambil media tanam dengan perbandingan
sekam : vermikompos : kompos : kompos kulit kelapa : kompos serat
bromelain yaitu sebesar 2: 1: 2: 0,5: 2. Kemudian pada perlakuan 2
(P2) diambil media tanam dengan perbandingan sekam : vermikompos
: kompos : cocopeat : kompos serat bromelain yaitu sebesar 2: 1: 2:
0,5: 3. Selanjutnya pada perlakuan 3 (P3) diambil media tanam
dengan perbandingan sekam : vermikompos : kompos : cocopeat :
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kompos serat bromelain yaitu sebesar 2: 1: 2: 0,5: 4. Ditambahkan

sebanyak 3 polybag media tanam pada masing-masing perlakuan.

Pada media tanam SCS yang menjadi kontrol positif, diambil media
tanam dasar yang terdiri atas perbandingan media tanam sekam :
vermikompos : kompos : cocopeat =2:1:2: 0,5 kemudian
dimasukkan pada 1 polybag dengan berat 1 kg/polybag. Sedangkan
pada media tanam SCS yang menjadi kontrol negatif, diambil tanah
kemudian dimasukkan ke dalam 6 polybag dengan berat 1 kg setiap
polybagnya. Kemudian pada masing-masing polybag diberi label
sesuai dengan perlakuan dan ulangan yang dilakukan. Selanjutnya
polybag tersebut disusum sesuai dengan peta satuan percobaan yang
telah dibuat.

Penyemaian Benih Kailan

Penyemaian benih kailan dilakukan dengan menggunakan tray semai.
Diambil kompos sebanyak satu ember kemudian disaring
menggunakan ayakan tanah sampai didapatkan kompos halus. Setelah
itu, dicampurkan kompos halus dengan perbandingan kompos :
vermikompos yaitu 2 : 1 sampai homogen (Modifikasi penelitian
Amuro et al., 2018). Media semai tersebut dimasukkan ke dalam tray
semai sampai penuh. Selanjutnya disiram menggunakan gembor

sampai media semai menjadi basah seutuhnya.

Benih Kailan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kalian
kultivar Nita karena dapat tumbuh di daerah dataran rendah,
produktivitas tinggi, daunnya renyah dan tidak pahit. Benih Kailan
direndam dalam air hangat dengan suhu 50°C selama 10 menit. Hal ini
berfungsi untuk melihat biji bernas serta dapat memecah dormansi
benih. Benih yang terapung tidak digunakan kemudian benih yang
tenggelam akan ditiriskan dan ditanam pada media semai. Tahap akhir

dari penyemaian benih Kailan ini adalah penanaman benih kailan pada
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tray semai dengan meletakkan satu benih ke dalam satu lubang semai.
kemudian dilakukan pemeliharaan penyemaian benih hingga menjadi
bibit kailan dengan melakukan penyiraman pada pagi dan sore hari

selama 14 hari.

Pindah Tanam (Replanting)

Pengaplikasian SCS pada tanaman kailan dilakukan dengan pindah
tanam (replanting). Setelah bibit tanaman Kailan telah memiliki daun
sebanyak 2-3 helai atau berumur 10-14 hari, bibit dipindah tanam pada
polybag (Amuro et al., 2018). Dipilih bibit kailan yang seragam untuk
setiap perlakuan. Bibit ditanam dengan kedalaman penanamannya 5
cm. Kemudian dilakukan penyiraman tanaman menggunakan gembor
sampai air keluar dari lubang yang terdapat pada polybag. Penyiraman
tanaman dilakukan setiap hari pada 2 waktu yaitu pagi dan sore hari
(Sutarman dkk., 2023).

3.5.Variabel Pengamatan

3.5.1. Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan
penggaris yang diukur dari kotiledon hingga titik tumbuh (ujung
batang) tanaman kailan (Fadilah dan Fevria, 2022). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Sutarman dkk., 2023 yaitu tinggi
tanaman diukur dari pangkal hingga titik tumbuh dengan memberi
tanda batas yang terdapat pada pangkal tanaman. Pengukuran tinggi
tanaman tinggi tanaman ini dilakukan pada 7, 14, 21, 28, 35 hari
setelah tanam (HST) (Handayani et al., 2020).
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Gambar 4. Pengukuran Tinggi Tanaman
(Koleksi Pribadi, 2024)

3.5.2. Jumlah Daun (Helai Daun)

3.5.3.

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung semua daun
yang telah berkembang secara sempurna (Fadilah dan Fevria, 2022).
Perhitungan jumlah daun ini dilakukan pada 7 HST, 14 HST, 21 HST,
28 HST dan 35 HST (Handayani et al., 2020).

Luas Daun (cm?)

Luas daun tanaman kailan dilakukan dengan menggunakan milimeter
blok dan metode konstanta. Luas daun yang diukur mencakup bagian
bawah, tengah, dan atas daun tanaman, kemudian dihitung rata-
ratanya. Jumlah sampel yang digunakan untuk mencari konstanta ini
adalah 6 tanaman, dengan mengambil 2 tanaman pada setiap
perlakuan. Rata-rata konstanta daun yang diperoleh adalah 0,702.
Daun yang diukur adalah daun terluas, dan pengukuran dilakukan
Pengukuran luas daun tanaman dilakukan sebanyak 5 kali, yaitu pada
7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 (Tuerah et al., 2023).

Rumus untuk menghitung luas daun berdasarkan konstanta adalah
sebagai berikut:

Luas daun = panjang daun x lebar daun x konstanta

Konstanta = 0,702
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Gambar 5. Pengukuran Luas Daun
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kadar Klorofil Daun Kailan

Penentuan kadar klorofil dilakukan dengan modifikasi dari metode
Agustin (2018), pengamatan klorofil dilakukan pada hari ke 35, daun
kailan ditimbang sebanyak 0,1 gram kemudian digerus bersama 10 ml
etanol 96% hingga halus. Ekstrak disaring menggunakan kertas saring
Whatman No.1 lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 1 ml ekstrak
klorofil dimasukkan ke dalam kuvet dan dihitung dengan
spektrofotometer UV. Ekstrak klorofil diukur absorbansinya pada
panjang gelombang 648 nm dan 664 nm. Kandungan klorofil dihitung
berdasarkan rumus perhitungan :

Chla = ((13,36 x A664) — (5,19 x A648)) (V/W x 1000)

Chlb = ((27,43 x A648) — (8,12 x A664)) (V/W x 1000)
Chltotal =((5,24 x A664) + (22,24 x A648)) (V/W x 1000)

Keterangan :

Chl a = klorofil a ; Chl b = klorofil b ; Chl total = klorofil total ; A648
= absorbansi pada panjang gelombang 648 nm ; A664 = absorbansi
pada panjang gelombang 664 nm ; VV = volume ethanol ; W = berat
daun yang diekstrak.

Bobot Basah (g)

Pengukuran bobot basah tanaman Kailan pada penelitian ini dilakukan
pada 35 HST dengan menimbang seluruh bagian tanaman pada
masing-masing perlakuan dan kontrol menggunakan neraca analitik.

Bobot tajuk segar dan bobot akar segar diperoleh dengan cara
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menimbang seluruh bagian tanaman Kailan setelah panen (Handayani
et al., 2020). Tanaman yang telah dicabut selanjutnya akan ditimbang
(Ngaisah, 2014).

3.5.6. Bobot Kering (g)

Bobot kering total merupakan hasil penimbangan bahan organik
Kailan yang kadar airnya telah dihilangkan dengan cara dioven
(Muzahid et al.,2021). Pengamatan bobot kering tanaman Kailan pada
penelitian ini dilakukan pada 35 HST. Tahap awal pada pengamatan
berat kering tanaman kailan ini dilakukan dengan mengeringkan
tanaman kailan pada oven bersuhu 60°C selama 2 x 24 jam, kemudian

ditimbang menggunakan neraca analitik.

3.6.Analisis Data

Data yang didapatkan dari penelitian ini akan dianalisis secara statistik dengan
menggunakan analisis ragam atau Analysis of Variance (ANOVA). Hasil dari
analisis ragam tersebut kemudian dianalisis lanjutan dengan menggunakan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mursalim dkk., 2018).

3.7.Diagram Alir Penelitian

Tahapan pembuatan kompos padat serat bromelain terinduksi fungi
Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman Kailan ditampilkan pada

Gambar 6.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Penggunaan media tanam Soilless Culture System (SCS) pada
pertumbuhan tanaman kailan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kontrol untuk parameter tinggi tanaman, luas daun, klorofil a,
klorofil b dan klorofil total.

2. Komposisi media SCS terbaik terdapat pada P3 dengan jumlah dosis
kompos padat bromelain terinduksi inokulum fungi ligninolitik

Trichoderma sp. sebesar 421,05 gram/polybag.

5.2. Saran

1. Perlu ditambahkan parameter pengamatan tanaman kailan seperti analisis
kandungan unsur hara media tanam supaya dapat mengetahui kadar unsur
hara pada media tanam SCS.

2. Perlu ditambahkan kontrol positif yang diulang sebanyak 6 kali ulangan,

supaya diketahui perbedaan pengaruh media tanam SCS yang digunakan.
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